BAB IV
DINAMIKA PENGGUNAAN METODE BACA TULIS AL-QUR’AN DI
LEMBAGA KURSUS AL-QUR’AN AL-FALAH (1984 — 2015 M)

Metode adalah seperangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien.”** Metode
pengajaran al-Qur’an merupakan salah satu cara yang digunakan dalam proses
belajar mengajar, yang dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk buku-buku
pedoman. Metode pengajaran al-Qur’an juga memiliki peranan penting dalam
melihat hasil pengajaran yang diharapkan karena dapat menunjukkan apa yang
harus dipelajari, langkah apa yang harus dilakukan oleh ustadh dan kegiatan apa
yang harus dialami oleh para santri. Pada dasarnya prinsip pengajaran al-Qur’an
yang dilakukan dengan berbagai macam metode memiliki tujuan yang sama yaitu
agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Hanya saja perubahan atau
pembaharuan metode al-Qur’an perlu dilakukan karena mengikuti perkembangan
dan tuntutan zaman yang senantiasa berubah-ubah.

Lembaga Kursus al-Qur’an Al-Falah adalah sebuah lembaga non-formal
yang bergerak di bidang pendidikan agama, khususnya al-Qur’an. Saat ini
Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah berada di bawah naungan Yayasan Masjid
Al-Falah, di mana pada awal berdirinya lembaga ini dikelola oleh Remaja Masjid
Al-Falah. Pada tahun 1984 M lembaga ini dikelola secara profesional dan

terstruktur. Terdapat banyak jenis kursus yang diajarkan di lembaga ini. Namun

130 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 4.
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secara garis besar, dapat dikelompokkan dalam dua jenis kursus, yakni kursus
baca tulis dan kursus non-baca tulis.**

Kursus baca tulis terdiri atas baca tulis al-Qur’an dan tadarus al-Qur’an.
Sedangkan kursus non baca tulis terdiri dari tartil al-Qur’an, tilawah al-Qur’an,
tafsir al-Qur’an, tarjamah lafdziyah al-Quran, tahfidz al-Qur’an, tahsin al-Qur’an,
sholat dan hukum Islam, al-Hadist, bahasa Arab, dakwah, akidah akhlag, sholat
jama’ah dan perawatan jenazah, pertepatan khatam al-Qur’an, giro’ah sab’ah dan
siroh nabawiyah.™*? Kursus baca tulis al-Qur’an merupakan kursus yang paling
laris dan banyak diminati oleh mayoritas santri yang belajar di lembaga ini.
Kebanyakan santri yang belajar di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah adalah
orang tua yang waktunya banyak terbuang percuma di rumah. Dilihat secara kasat
mata, santri yang belajar terdiri dari berbagai golongan organisasi, status sosial
maupun profesi. Selain itu, santri — santri yang belajar di lembaga kursus bukan
hanya yang berdomisili di wilayah Surabaya dan sekitarnya saja, namun juga ada
yang berasal dari pulau tetangga, seperti Kalimantan dan Batam.™*

Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya merupakan salah satu dari
sekian banyak lembaga kursus al-Qur’an yang mengalami beberapa pergantian
metode baca tulis al-Qur’an. Adanya perubahan-perubahan metode tersebut
karena dipengaruhi oleh faktor sosial masyarakatnya, kedekatan antar lembaga
dan tuntutan lembaga. Dikatakan demikian, karena metode pembelajaran al-
Qur’an sebagai suatu pedoman dalam pembelajaran terus dikembangkan secara

dinamis sesuai dengan keinginan atau kebutuhan yang terjadi dalam sebuah

131 Tim Penulis, Profil Lembaga Kursus Al Qur’an, 3-5.
132 Tim LKF, Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus LKF Tahun 2011 — 2015, 3-4.
133 M. Ibnu Mundzir, Wawancara, Surabaya, 24 Maret 2016.
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lembaga atau masyarakat tersebut. Berubahnya metode di lembaga ini juga
disertai suatu tujuan tertentu yang hendak dicapai dalam kemajuan baca tulis al-
Qur’an di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya. Berikut merupakan
alasan atau latar belakang bergantinya metode baca tulis al-Qur’an di Lembaga
Kursus Al-Qur’an Al-Falah, proses pembelajaran dalam penerapan tiga metode
baca tulis al-Qur’an (Al-Barqy, Iqro’ dan Al-Falah) dan Kelebihan dan

Kekurangan Tiga Metode Baca Tulis Al-Qur’an:

A. Latar Belakang Penerapan Tiga Metode Baca Tulis Al-Qur’an
1. Alasan LKF Menggunakan Metode Al-Barqy ( 1984 — 1991 M)

Proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an di lembaga kursus saat ini
menggunakan metode Al-Falah. Namun jauh sebelum itu, dalam sejarah
awal adanya kursus membaca al-Qur’an di lembaga ini telah terjadi tiga
kali perubahan metode baca tulis al-Qur’an, yakni metode Al-Barqy pada
tahun 1984 — 1991 M, metode Iqro’ pada tahun 1992 — 2014 M dan
metode Al-Falah pada tahun 2015 M sampai penelitian ini berlangsung.

Pada tahun 1984 M Kketika kursus al-Qur’an dipimpin oleh Ustadh
Achmad Zuhdi DH, lembaga kursus ini menggunakan metode Al-Barqy
karena pada saat itu metode yang berkembang adalah metode Al-Barqy
dan merupakan metode yang paling sesuai untuk digunakan pada saat itu.
Hal tersebut dilihat dari karakteristik metode ini yang cepat, mudah, anti
lupa dan gembira. Sehingga memudahkan bagi orang yang

mempelajarinya.’**

134 Abdur Rahmat, Wawancara, Surabaya, 23 Maret 2016.
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Metode Al-Barqy merupakan metode yang disusun oleh KH.
Muhadjir Sulthon pada tahun 1965 M. Metode ini dibukukan pertama kali
pada tahun 1983 M dan dinamakan Al-Barqy yang berarti kilat (cepat).
Maksudnya yaitu metode yang cepat untuk digunakan dalam mempelajari
dan membaca al-Qur’an.’* Metode Al-Barqy hanya terdiri dari satu jilid
dan merupakan metode yang sangat cocok digunakan pada masyarakat
Indonesia pada saat itu, yang beranggapan bahwa belajar membaca al-
Qur’an itu sulit dan membutuhkan waktu yang relatif lama. Melihat hal
tersebut, maka pada masa Ustadh Achmad Zuhdi DH diterapkanlah
metode tercepat untuk bisa baca al-Qur’an, yaitu metode Al-Barqy.

Ketika metode Al-Barqy ini pertama kali diterapkan di Lembaga
Kursus al-Qur’an Al-Falah, ternyata mendapat respon yang cukup positif
dari masyarakat Indonesia, khususnya Surabaya. Hal tersebut dibuktikan
dengan penambahan jumlah santri yang semakin meningkat dari awalnya
yang berjumlah 70 orang kemudian berkembang mencapai sekitar 300
orang pada tahun 1988 M.*® Peningkatan jumlah santri yang
menggunakan metode Al-Barqy terjadi lagi pada tahun selanjutnya. Pada
masa kepemimpinan Ustadh Abdur Rahmat santrinya mencapai sekitar
420 orang. Sebab pada masa ini terjadi penambahan kelas kursus, yang
pada awalnya dilaksanakan pada sore dan malam hari kini mengalami
penambahan pada pagi hari. Metode Al-Barqy ini digunakan hanya

delapan tahun yaitu pada masa kepemimpinan Ustadh Achmad Zuhdi DH

135 Mu’awanah, Wawancara, Surabaya, 07 Maret 2016.
136 Achmad Zuhdi, Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2016.
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dan Ustadh Abdur Rahmat, kemudian beralih dari metode Al-Barqy

menjadi metode Igro’.

2. Alasan LKF Menggunakan Metode Iqro’ ( 1992 — 2014 M)

Pada tahun 1989 M, diadakan sebuah acara MUNAS V BKPMI yang
mencanangkan pembentukan Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKA) dan
dihadiri olehbeberapa pejabat tinggi negara di antaranya Bapak Munawir
Sjadzali (Menag), Bapak Harmoko (Menpan), Bapak As’ad Humam
(penyusun metode Igro’), MUI Pusat, Mabes Polri dan lain-lain. Salah
satu yang ditampilkan dalam acara tersebut adalah atraksi dan peragaan
metode Iqro’ oleh anak-anak kecil berumur 5 — 7 tahun.**

Menyaksikan atraksi dan peragaan tersebut Ustadh Ali Muaffa
berasumsi jika anak usia 5 tahun saja mampu membaca al-Quran dengan
metode Igro’, kenapa tidak mencoba diterapkan kepada orang dewasa.
Kemudian Ustadh Ali Muaffa dengan beberapa ustadh sowan kepada KH.
As’ad Humam (penyusun metode Iqro’) di Yogyakarta dan KH. Dachlan
Salim Zarkasyi (penyusun metode Qiro’ati).*®

Pada tahun 1992 M, diadakan acara Festival Anak Saleh Indonesia |
(FASI) di Jakarta. Acara yang diselenggarakan oleh Lembaga Pembinaan
dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak Al-Quran — Badan Komunikasi
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (LPPTKA — BKPRMI) tersebut

merupakan pagelaran lomba kreatifitas santri berprestasi. Selain

menampilkan pagelaran lomba santri, dalam acara tersebut juga menguji

37 Abdur Rahmat, Wawancara, Surabaya, 23 Maret 2016.
3 Ali Muaffa, Wawancara, Surabaya, 28 Maret 2016.
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cobakan tiga metode baca tulis al-Qur’an yang terkenal di Indonesia,
yakni metode Iqro’, metode Qiro’ati dan metode Al-Banjari. Setelah
melakukan serangkaian uji coba, terpilihlah metode Iqro’. Kemudian
metode Iqro’ dijadikan metode baca tulis al-Qur’an secara menyeluruh di
Indonesia.**

Berdasarkan peristiwa-peristiwa tersebut, maka pada tahun 1992 M,
metode baca tulis Al-Qur’an yang terdapat di Lembaga Kursus Al-Qur’an
Al-Falah berganti dari metode Al-Bargy menjadi metode Iqro’. Selain itu
metode Igro’ ini juga tidak rumit seperti metode-metode yang lain.
Pengajar tidak diharuskan memiliki syahadah dan santri juga nantinya
tidak perlu ditashih.**

Metode Iqro’ merupakan metode yang disusun oleh KH. As’ad
Humam dari Yogyakarta. Metode ini dinamakan metode Iqro’ yang
artinya membaca. Metode Iqro’ memiliki sepuluh sifat yaitu Bacaan
langsung, CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), Privat atau klasikal, Modul,
Asistensi, Praktis, Sistematis, Variatif, Komunikatif dan Fleksibel.

Penerapan metode Iqro’ di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah
berlangsung selama enam pergantian koordinator lembaga kursus di
antaranya yaitu Ustadh Ali Muaffa (1992 - 1996 M), Ustadh H.
Jamaluddin (1996 — 1999 M), Ustadh A. Khudhori (1999 — 2003 M),

Ustadh Achmad Mujab Sa’id (2003 — 2007 M), Ustadh Sholikun (2007 —

2011 M) dan Ustadh Ikhya’ Ulumuddin (2011 — 2014 M).

9 Moch. Zainal Arifin, Wawancara, Surabaya, 29 April 2016.

10 1bid.
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Selain itu, metode Iqro’ menjadi metode yang paling lama digunakan
di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah. Hal ini disebabkan oleh dua
faktor. Pertama, Instruksi Menteri Agama RI No. 3 Tahun 1990 tentang
upaya meningkatkan kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an. Kedua,

adanya kedekatan antara lembaga kursus al-Qur’an dengan BKPRMI.

. Alasan LKF Mengggunakan Metode Al-Falah ( 2015 sampai penelitian ini

berlangsung)

Setelah menggunakan metode Iqro’, pada bulan Januari tahun 2015
M ketika itu kepemimpinan masih dipegang oleh Ustadh Ikhya’
Ulumuddin metode baca tulis al-Qur’an di Lembaga Kursus Al-Qur’an
Al-Falah ini berganti menjadi metode Al-Falah. Ada beberapa alasan yang
menyebabkan pergantian metode tersebut. Pertama, kesulitan metode
terdahulu (metode Iqro’) dalam mencapai targetnya, karena lembaga
kursus ini mempunyai target 4 bulan selesai, sedangkan metode Iqro’
terdiri dari enam jilid, sehingga sering terjadi keterlambatan target. Kedua,
Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah juga sudah berdiri lebih dari tiga
puluh tahun sehingga dirasa sudah bisa menyusun metode sendiri, tidak
perlu mengadopsi dari metode lain.***

Metode Al-Falah merupakan buku pedoman baca tulis al-Qur’an
yang disusun oleh ustadh dan ustadhah Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-
Falah. Metode tersebut terdiri dari empat jilid dengan sampul yang

beragam warna. Buku ini disusun empat jilid, karena menyesuaikan

141

Ikhya’ Ulumuddin, Wawancara, Surabaya, 19 Maret 2016.
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dengan kebutuhan Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah dalam satu
periodenya terdiri dari empat bulan dengan tujuan untuk memudahkan
ustadh dan ustadhahnya dalam mengajarkan metode baca tulis al-Qur’an.
Selain itu, tersusunnya metode Al-Falah diharapkan santri mampu selesai
dalam waktu empat bulan dan mampu membaca dan khatam al-Qur’an
hanya dalam waktu kurang dari 2 tahun.

Pada jilid satu, santri diperkenalkan dengan huruf hijaiah tunggal
berharakat fatah, kasrah dan damah. Selanjutnya santri diperkenalkan
dengan huruf hijaiah bersambung. Pada jilid dua, santri diajarkan
membaca lafal panjang 2 dan 5 harakat. Pada jilid tiga, santri mempelajari
bacaan tanwin, mad layyin, idhar, golgolah, lafal panjang 6 harakat dan
huruf sukun bertemu tasdid. Pada jilid empat, santri diperkenalkan dengan
waqof, ghunnah, ikhfa’, idgham, huruf fawatiku al-suwar dan bacaan
mushkylat.

B. Proses Pembelajaran dalam Penerapan Tiga Metode Baca Tulis Al-
Qur’an

Proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Lembaga Kursus Al-

Qur’an Al-Falah dilaksanakan di dua tempat, pertama di lantai dasar masjid

yang terbagi atas ruang utama selatan, ruang utama utara dan ruang luar utara.

Kedua di ruangan-ruangan lantai atas masjid yang disebut ruang Darussalam

atas. Santri yang belajar di lantai dasar masjid akan menggunakan tipe

pembelajaran berupa halagah-halagah, sedangkan santri yang belajar dilantai
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atas masjid menggunakan tipe pembelajaran berupa kelas seperti sekolah-
sekolah pada umumnya.

Proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an tersebut dilaksanakan selama
empat bulan (satu periode) dengan 32 kali tatap muka.'*> Adapun waktu
pembelajaran baca tulis al-Qur’an dilaksanakan setiap hari Senin sampai
Kamis pada pukul 05.30 WIB sampai 19.30 WIB dan hari Jum’at sampai
Sabtu pada pukul 05.30 WIB sampai 15.30 WIB. Adapun pakaian kursus
santri Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah adalah memakai seragam batik
Al-Falah setiap hari Senin, Selasa dan Sabtu dalam minggu pertama. Selain
hari-hari tersebut, yakni hari Rabu, Kamis dan Jum’at santri wajib berbusana
muslim bebas, sopan dan rapi.**

Secara umum, proses pengajaran yang diterapkan oleh lembaga kursus
dengan menggunakan metode Al-Barqy, metode Iqro’ dan metode Al-Falah
hampir sama. Perbedaannya terletak pada keberagaman latar belakang,
kemampuan ustadh dan ustadhah serta kondisi sarana dan prasana yang
terdapat pada lemabag kursusu. Adapun model-model pengajaran yang
diterapkan antara lain: model jibril, model privat, model tanya jawab. Model
jibril yaitu suatu cara ustadh memberikan penjelasan secara lisan yang
kemudian diikuti oleh para santri secara bersama-sama. Model privat yaitu
suatu cara ustadh menyimak bacaan santri satu per satu. Model tanya jawab

yaitu ketika pembelajaran al-Qur’an tersebut dirasa sudah cukup dan masih

2 M. Ibnu Mundzir, Wawancara, Surabaya, 26 April 2016.
13 Brosur Periode 102 Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya.
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terdapat waktu yang tersisa, maka oleh ustadh maupun ustadhah akan dibuka
sesi tanya jawab seputar keluhan maupun saran yang bersifat bebas.'**

Selain model-model di atas, Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah juga
menerapkan model asistensi, model maju berkelanjutan dan model ruangan
bebas bagi para santrinya. Model asistensi yaitu santri yang memiliki
kemampuan lebih dalam mempelajari materi baca tulis al-Qur’an dapat
membantu ustadh untuk memberi pengajaran terhadap santri lainnya. Model
maju berkelanjutan yaitu santri yang mempunyai daya tangkap lebih cepat dan
mahir dalam mempelajari materi baca tulis al-Qur’an maka akan lebih cepat
untuk naik ke jilid berikutnya tanpa harus menunggu waktu yang diprogram
oleh lembaga.** Model ruangan bebas merupakan model pembelajaran
lembaga kursus yang dilaksanakan di luar masjid atau di salah satu rumah
santri dan telah terjadi kesepakatan antar anggota santri.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode
Al-Barqy, metode Iqro’ dan metode Al-Falah di dalam kelas adalah sebagai
berikut;*°
1. Guru masuk ke dalam kelas sembari mengucapkan salam sejahtera kepada

para santri kursus.
i’ 4 -2 2 Y 14
B85 ) i (Sl Aoled
2. Guru duduk sembari mengajak santri-santrinya untuk membaca surat Al-

Fatihah bersama-sama.

144 A, Khudlori, Wawancara, Surabaya, 28 Maret 2016.
%5 M. Ibnu Mundzir, Wawancara, Surabaya, 26 April 2016.
148 Buku Acuan Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya.
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4. Dilanjutkan dengan membaca surat Al-Ikhlas, surat Al-Falag dan surat Al-
Nas.

5. Mengulang kembali pelajaran yang lalu.

6. Guru membaca materi lanjutan yang kemudian diikuti santrinya bersama-
sama.

7. Santri membaca materi yang telah disampaikan guru tersebut dan guru
menyimak.

8. Apabila terdapat waktu luang digunakan untuk berdiskusi.

9. Guru mengingatkan untuk mempelajari ulang materi-materi yang telah
disampaikan tadi di rumah.

10. Guru mengajak santri-santri untuk membaca doa akhir pelajaran.

o
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Setelah santri menyelesaikan satu jilid, maka santri tersebut diuji
(munagosah) oleh Ustadh Achmad Munir. Munagosah tersebut dilakukan

dengan tujuan sebagai tes kenaikan jilid untuk melangkah ke jilid selanjutnya.

C. Kelebihan dan Kekurangan Tiga Metode Baca Tulis Al-Qur’an
1. Metode Al-Barqy
a. Kelebihan — Kelebihan Metode Al-Barqy
1) Lebih mudah dihafal oleh santri, karena menggunakan kata yang
bermakna ke-Indonesiaan.
2) Unik, sehingga mudah di ingat oleh santri dan memberikan daya
rangsang yang tinggi terhadap santri untuk terus belajar.
3) Metode Al-Bargy hanya terdiri dari satu buku, sehingga santri
merasa mudah.**’
4) Dilengkapi dengan lembar kerja, sehingga santri tidak hanya
belajar membaca namun juga belajar menulis.
b. Kekurangan — Kekurangan Metode Al-Barqy
1) Belum memiliki alat evaluasi hasil belajar yang memadai.
2) Karena hanya terdiri dari satu jilid, sehingga santri kurang banyak
latihan-latihan membaca.
3) Kurang banyaknya contoh-contoh untuk soal latihan.**
2. Metode Igro’

a. Kelebihan — Kelebihan Metode Iqro’

17 Achmad Zuhdi, Wawancara, Surabaya, 12 Mei 2016.
148 1bid.
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1) Adanya petunjuk teknis pembelajaran bagi ustadh maupun
ustadhahnya agar dapat menerapkan metodenya dengan baik dan
benar.

2) Menerapkan sistem Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), sehingga
santri mampu diajak belajar dengan sistem tadarus atau baca
simak.

3) Terdapat banyak contoh — contoh soal, sehingga membantu santri
untuk terus mengasah kemampuan bacaannya.

4) Susunan bacaan — bacaannya sistematis dan merata.

a. Kekurangan — Kekurangan Metode Iqro’

1) Kurang memperkenalkan bacaan-bacaan tajwid secara dini.

2) Penempatan urutan bacaan tajwid yang seharusnya didahulukan
malah ditempatkan diakhir.

3) Tidak menggunakan irama murottal.

4) Membutuhkan waktu yang relatif lama dan kesulitan dalam
mencapai target satu periode.**

Metode Al-Falah
a. Kelebihan - Kelebihan Metode Al-Falah

1) Tercapainya target yang diharapkan oleh lembaga kursus, yakni

empat jilid dalam empat bulan (satu periode).**°

2) Karena hanya terdiri dari empat jilid, sehingga bacaan — bacaan

yang disajikan di metode Al-Falah lebih padat.

¥ Ikhya® Ulumuddin, Wawancara, Surabaya, 19 Maret 2016.

0 1bid.
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3) Pada buku jilid 3 dan 4, santri sudah diperkenalkan dengan tajwid
dan bacaan - bacaan musykilat dan bacaan fawatiku al-suwar.
4) Terdapat irama yang bertingkat dari tinggi, sedang dan rendah.*>*
a. Kekurangan — Kekurangan Metode Al-Falah
1) Metode Al-Falah ini masih terbatas untuk kalangan sendiri dan
belum terbit secara umum.**?

2) Belum adanya petunjuk pengajaran bagi ustadh maupun

ustadhahnya.

131 Moch. Zainal Arifin, Wawancara, Surabaya, 29 April 2016.
152 M. Ibnu Mundzir, Wawancara, Surabaya, 26 April 2016.



